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This research aims to determine the influence of accounting knowledge,
business income and business experience on business development (Case Study of
Micro Business Actors in Metro City). The type of research used is quantitative
research. The instrument used in this research is a questionnaire. Data analysis
was carried out using multiple linear regression analysis. The research results
show that Accounting Knowledge has a positive and significant influence on
business development. Business experience has a positive and significant influence
on business development. Business income has a positive and significant influence
on business development. Accounting knowledge, business experience and business
income have a positive and significant influence together on business development

Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui Pengaruh Pengetahuan akuntansi,
Pendapatan usaha dan Pengalaman Usaha Terhadap Pengembangan usaha (Studi
Kasus Pelaku usaha mikro kota Metro). Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian Kuantitatif. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa
Kuesioner. Analisa data dilakukan yaitu dengan menggunakan analisa regresi linear
berganda. Hasil penelitian menunjukan bahwa Pengetahuan Akuntansi memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap Pengembangan usaha. Pengalaman usaha
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Pengembangan usaha.
Pendapatan usaha memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Pengembangan
usaha. Pengetahuan akuntansi, pengalaman usaha dan pendapatan usaha memiliki
pengaruh positif dan signifikan secara bersama-sama terhadap Pengembangan usaha
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PENDAHULUAN

Kegiatan usaha kecil, dan menengah (UKM) merupakan salah satu bidang usaha yang dapat
berkembang dan konsisten dalam perekonomian nasional. UKM menjadi wadah yang baik bagi
penciptaan lapangan pekerjaan yang produktif. Pengembangan dan pertumbuhan UKM merupakan
salah satu motor penggerak yang krusial bagi pembangunan ekonomi. Berdasarkan pengalaman di
Negara-negara maju menunjukkan bahwa UKM adalah sumber dari inovasi produksi dan teknologi,
pertumbuhan jumlah wirausahawan yang kreatif dan inovatif dan penciptaan tenaga kerja terampil
dan fleksibel dalam proses produksi (Evi, 2020).

Menurut Penelitian Choirul (2017) Hal ini diperkuat dengan adanya kebijakan pemerintah
dalam nawacita periode 2015-2019, yaitu mewujudkan UMKM vyang berdaya saing dan
berkontribusi pada peningkatan perekonomian nasional dan kesejahteraan rakyat berlandaskan
semangat wirausaha, kemandirian dan keterpaduan, dimana akses untuk permodalan, pemerintah
berupaya menurunkan bunga KUR (Kredit Usaha Rakyat) agar lebih terjangkau bagi UMKM.
Meskipun memiliki peran yang strategis, pengembangan UKM juga bukan merupakan hal yang
mudah, peranan pemilik UKM sangat dibutuhkan untuk menghadapi tantangan perkembangan
UKM sekarang ini.

UKM biasanya pengusaha merupakan pemilik sekaligus pengelola usaha, oleh karena itu
pengusaha mempunyai tanggung jawab penuh terhadap usaha yang dijalankan sehingga semua
keputusan yang bersangkutan dengan perusahaan sepenuhnya berada ditangan mereka. Tentu saja
hal ini menjadi tugas yang berat bagi seorang pemilik, jika mereka tidak memiliki keahlian untuk
menyelesaikan sendiri masalah yang timbul dalam usahanya. Usaha Mikro juga menjadi salah satu
daya saing di kota Metro, sehingga pemerintah selalu mendukung para pelaku Usaha Mikro di Kota
Metro. Tetapi tidak sedikit juga Usaha Mikro yang tidak berjalan sesuai dengan rencana bahkan
harus tutup karena pelaku Usaha Mikro mengalami kerugian (Windariani & Wirawati, 2018)

Hal ini disebabkan banyak faktor, salah satunya karena pelaku Usaha Mikro masih sulit
dalam perhitungan kas masuk dan keluar serta tidak adanya catatan tentang informasi Akuntansi
usaha mereka (Khadijah & Purba, 2021). Rendahnya pengetahuan tentang pentingnya akuntansi
menjadi salah satu permasalahan yang sering di hadapi pelaku Usaha Mikro sehingga mereka
merasa tidak terlalu penting dalam pembuatan catatan akuntansi. Perkembangan UMKM di kota
Metro tidak berjalan seperti potensi yang diharapkan. Ada beberapa hal yang menjadi hambatan
dalam pengembangan UKM di kota Metro. Seperti yang diungkapkan oleh Siropolis pada tahun
2023 bahwa 44% kegagalan disebabkan oleh kurangnya kompetensi dalam dunia usaha, 17%
kegagalan karena lemahnya kemampuan manajemen, dan ketidakseimbangan pengalaman yang

dimiliki oleh para pelaku usaha, serta pengendalian keuangan yang lemah dan administrasi yang
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kacau menjadi salah satu sebab utama gagalnya suatu usaha (Purba & Khadijah, 2020).

Dengan permasalahan tersebut perlunya peningkatan daya saing bagi pelaku UKM di kota
Metro. Peningkatan daya saing dalam pengembangan usaha memerlukan kemampuan untuk
mengelola keuangan yang baik, salah satunya dengan memanfaatkan informasi akuntansi Dalam
berbagai aktivitas usaha, informasi akuntansi dipandang potensial karena mampu memberikan
kontribusi terhadap berbagai tindakan yang bisa dijadikan pertimbangan dalam perencanaan,
pengawasan, pengendalian dan pengambilan keputusan, oleh karena itu para pengusaha kecil dan
menengah dituntut untuk memiliki kemampuan menganalisis dan menggunakan data akuntansi.
Informasi akuntansi merupakan bagian yang terpenting dari seluruh informasi yang diperlukan
manajemen terutama yang berhubungan dengan data keuangan. Tujuan informasi akuntansi tersebut
adalah memberikan petunjuk dalam memilih tindakan yang paling baik untuk mengalokasikan
sumber daya yang langka pada aktivitas bisnis dan ekonomi (Era, 2017).

Penelitian ini dilakukan pada UMKM di Kecamatan Metro Timur Kota Metro, Pemilihan
Kecamatan Metro Timur ini dikarenakan terdapat banyak UMKM yang pemahamannya masih
kurang tentang akuntansi, dimana UKM masih banyak belum melakukan pencatatan atas laporan
keuangannya yang baik. Kebanyakan UKM hanya mencatat jumlah uang yang diterima dan
dikeluarkan, jumlah barang yang dibeli dan dijual, dan jumlah piutang/utang. Bahkan kondisi yang
terjadi rata-rata pelaku UKM di Kota Metro adalah tamatan Sekolah Dasar maupun Sekolah
Menengah Umum/Kejuruan sehingga adanya keterbatasan pendidikan terhadap pengetahuan
akuntansi. Setiap pelaku usaha tentu berbeda antara satu dan lainnya, baik itu mengenai latar
belakang pendidikan, latar belakang keluarga dan lain sebagainya.

Menurut Destiana (2019) Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi persepsi seorang
pelaku usaha dari karakteristik pribadinya meliputi sikap, kepribadian, motivasi dan pengalaman.
Semakin banyak dan baik pengalaman seorang pelaku usaha atas informasi akuntansi, maka akan
semakin baik pula kemampuan seorang pelaku usaha dalam mengelola perusahaannya. Seorang
pelaku usaha harus berani belajar dari pengalaman orang lain juga, belajar dari kegagalan maupun
keberhasilan dimasa-masa yang lalu yaitu proses belajar dalam menunjang keberhasilan dalam
pengembangan usaha.

Melihat permasalahan tersebut di atas juga dialami oleh pihak UKM di Kota Metro, dimana
seharusnya dunia usaha yang berkembang menuntut pelaku UKM untuk memiliki peranan dalam
menentukan keberhasilan bisnisnya dengan menggunakan pengetahuan akuntansi dan pengalaman
usaha dalam informasi akuntansi yang meliputi tujuh aspek antara lain, yaitu: a) peningkatan modal,
b) peningkatan jumlah produksi, c) jumlah pelanggan, d) perluasan usaha, e) perluasan daerah
pemasaran, f) perbaikan sarana fisik dan g) peningkatan pendapatan usaha yang optimal (Dwidah

dan Laturette, 2021).
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Persepsi ini selanjutnya akan berpengaruh terhadap sikap dan perilaku sehari-hari yang
tercermin dalam menjalankan usahanya sehingga pada akhirnya dapat mempengaruhi keberhasilan
usahanya yang dapat mewujudkan pengembangan usaha. Berdasarkan riset pendahuluan pada 15
UKM di Kota Metro dimana pelaku usaha mikro yang menekuni usaha lebih dari 3 (tiga) tahun
masih ditemukan belum menggunakan informasi akuntansi sebagai pendukung pengambilan
keputusan bisnis untuk pengembangan usaha dikarenakan pemahaman pengetahuan akuntansi masih
sebatas keputusan arus kas saja. Melalui penelitian yang dilakukan Sunaryanto menyatakan bahwa
lamanya seorang pelaku usaha menekuni usahanya maka akan meningkat pula pengetahuannya dan
akan berpengaruh pada tingkat pendapatannya. Dengan kata lain, semakin lama seorang pelaku
bisnis menjalankan usahanya maka akan semakin meningkat pula pengetahuan mengenai perilaku
konsumen dan informasi akuntansi.

Landasan Teori

Pengetahuan akuntansi diartikan sebagai pengetahuan keakuntansian yang dimiliki
pengusaha kecil dan menengah. Akuntansi merupakan suatu proses pencatatan, penggolongan,
peringkasan, pelaporan dan penganalisaan data keuangan suatu organisasi dengan indicator
Pengetahuan akuntansi deklaratif dan Pengetahuan akuntansi prosedural Pendapatan usaha adalah
penghasilan dari kegiatan bisnis perusahaan yang terdiri atas pendapatan usaha serta pendapatan
lainya dengan indicator pendapatan operasional dan pendapatan non operasional

Upaya yang dilakukan pelaku usaha agar pendapatan/penghasilan usaha semakin meningkat
dengan memaksimalkan semua jenis modal yang dimiliki merupakan salah satu usaha
pengembangan usaha bagi pelaku usaha mikro. Indikator pengembangan usaha yaitu Sumber daya
manusia (Human Capital), Sumber daya struktural (Structural Capital) dan Sumber daya relasional

(Relational Capital)
METODE PENELITIAN

Penelitian dalam skripsi ini menggunakan metode kuantitatif. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu berupa kuesioner dan observasi. Menurut Sugiyono (2019: 23)
menyatakan mengenai metode kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode explanatory survey yaitu metode yang bertujuan untuk menguji hipotesis dalam bentuk
hubungan antar variabel yang digunakan terhadap obyek lapangan dengan mengambil sample dari
suatu populasi. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan SPSS.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Regresi Berganda
Analisis regresi digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau
lebih, juga menunjukan arah hubungan antara variabel dependen dengan independen
(Ghozali,2016). Dari hasil output dibawabh ini dapat dilihat persamaan regresi linier berganda seperti
berikut:
Tabel 1. Analisis Regresi Berganda

Coefficients®

Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

(Constant) 7.267 2.654 2.738 .007
.692 129 .697 5.364 .000

Pengetahuan

Akuntansi (X1)

Pendapatan Usaha 181 .180 123 1.006 .317

(X2)

Pengalaman Usaha .065 131 .042 498  .220

(X3)

Sumber : Data primer diolah 2024

Berdasarkan hasil regresi pada tabel di bawah, maka persamaan regresi linier berganda
dalam penelitian ini dapat ditulis sebagai berikut :

Y =7,267 + 0,692X1 + 0,181X2 + 0,065X3 ..vecviieriiriiieieiieiieis e (1)

Interpretasinya :

a. Nilai konstanta bernilai 7,267. Nilai tersebut menyatakan bahwa apabila variabel independen
(Pengetahuan Akuntansi, Pendapatan Usaha, Pengalaman Usaha) dianggap konstan, maka
Pengembangan Usaha adalah sebesar 7,267.

b. Koefisien regresi variabel Pengetahuan Akuntansi bernilai positif sebesar 0,692. Jika di naikan
sebesar satu persen maka nilai koefisien regresi variabel Pengetahuan Akuntansi sebesar 0,692.
Dengan catatan keberadaan variabel tersebut konstan (stabil).

c. Koefisien regresi variabel Pendapatan Usaha bernilai positif sebesar 0,181. Jika di naikan
sebesar satu persen maka nilai koefisien regresi variabel Pendapatan Usaha sebesar 0,181.
Dengan catatan keberadaan variabel tersebut konstan (stabil).

d. Koefisien regresi variabel Pengalaman Usaha bernilai positif sebesar -0,065. Jika di naikan
sebesar satu persen maka nilai koefisien regresi variabel Pengalaman Usaha sebesar 0,065.

Dengan catatan keberadaan variabel tersebut konstan (stabil).
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Pembahasan
Pengetahuan Akuntansi Terhadap Pengembangan Usaha

Pengetahuan akuntansi berpengaruh signifikan terhadap Pengembangan Usaha. Hasil
penelitian ini dapat ditinjau dari pendapat Destiana Setyaningrum, dkk (2019) yang mengemukakan
bahwa pengetahuan akuntansi pemilik dapat tercermin melalui perlakuan pemilik usaha atau
manajer dalam mengelola keuangan perusahaan. Dengan kata lain praktik akuntansi dalam suatu
perusahaan mencerminkan tingkat pengetahuan akuntansi pemilik. Pengetahuan akuntansi dapat
diidentifikasi dari pengalaman pemilik usaha atau manajer pada partisipasinya dalam program
pelatihan akuntansi yang pernah diikuti. Semakin baik pengetahuan akuntansi yang dimiliki oleh
pemilik usaha atau manajer, maka semakin baik pula kemampuan mereka dalam menggunakan
informasi akuntansi.

Hasil ini menunjukkan bahwa pengetahuan merupakan persepsi yang jelas akan apa yang
dipandang sebaga fakta, kebenaran atau kewajiban, informasi dan atau pelajaran yang dipelihara
dan diteruskan oleh peradaban. Dari definisi diatas dapat didefinisikan pengetahuan akuntansi
sebagai suatu persepsi jelas akan apa yang dipandang sebagai fakta, kebenaran, atau informasi
mengenai proses pencatatan, pengelompokan, dan pengikthsaran kejadian-kejadian ekonomi dalam
bentuk yang teratur dan logis dengan tujuan menyajikan informasi keuangan yang dibutuhkan untuk
pengambilan keputusan.

Hasil penelitian ini dapat ditinjau dari pendapat Holmes (2018) dalam Mustaghfiroh (2021)
yang menyatakan bahwa kekurangan informasi akuntansi dalam manajemen perusahaan dapat
membahayakan perusahaan kecil. Kondisi keuangan yang memburuk dan kekurangan catatan
akuntansi akan membatasi akses untuk memperoleh informasi yang diperlukan sehingga akan
menyebabkan kegagalan perusahaan. Pendapat tersebut menggambarkan bahwa informasi akuntansi
dapat mempengaruhi suatu wirausaha ataupun dalam mengembangkan wirausaha. Bila dilihat dari
makna yang terkandung di dalam informasi akuntansi tersebut dapat diketahui bahwa informasi
akuntansi dapat memberikan setiap kegiatan keuangan dari suatu usaha seperti keadaan keuangan
usaha.

Pendapatan Usaha Terhadap Pengembangan Usaha

Pendapatan Usaha berpengaruh signifikan terhadap Pengembangan Usaha. Pengembangan
adalah segala sesuatu yang dilaksanakan untuk memperbaiki pelaksanaan pekerjaan yang sekarang
maupun yang akan datang memberikan informasi, pengarahan, pengaturan dan pedoman dalam
pengembangan usaha. Upaya yang dilakukan pelaku usaha agar pendapatan/penghasilan usaha
semakin meningkat dengan memaksimalkan semua jenis modal yang dimiliki merupakan salah satu

usaha pengembangan usaha bagi pelaku usaha mikro (Sulfati, 2018). Agar usaha dapat semakin
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maksimal di era persaingan usaha, maka cara terbaik adalah dengan cara pengembangan usaha agar
pelaku usaha dapat terus bersaing dengan usaha-usaha lainnya (Tambunan, 2019).
Pengalaman Usaha Terhadap Pengembangan Usaha

Pengalaman Usaha berpengaruh signifikan terhadap Pengembangan Usaha. Hasil ini sejalan
dengan pendapat Staw dalam penelitian Wahyuni (2022) yang berpendapat bahwa pengalaman
dalam menjalankan usaha merupakan prediktor terbaik bagi keberhasilan, terutama bila bisnis baru
itu berkaitan dengan pengalaman sebelumnya. Kebutuhan akan pengalaman mengolah usaha
semakin diperlukan dengan meningkatnya kompleksitas lingkungan (Sugianto, 2019).

Pengalaman berusaha memperoleh banyak pembelajaran tentang informasi apa yang
dibutunkan dan digunakan dalam pengambilan keputusan. Manajemen perusahaan akan
membutuhkan informasi yang lebih banyak akan disiapkan dan digunakan dalam pengambilan
keputusan apabila tingkat kompleksitas usaha serta persaingan semakin ketat. Oleh karena itu
Nicholls dan Holmes (2019) yang dikutip Hadiah Fitriyah (2021) mengemukakan bahwa
pengalaman dalam operasional berusaha atau lamanya perusahan beroperasi berdasarkan pada
bisnis yang sudah dijalankan akan mengindikasikan kebutuhan akan informasi akuntansi sangat
diperlukan
Pengetahuan Akuntansi, Pendapatan Usaha Dan Pengalaman Usaha Terhadap
Pengembangan Usaha

Pengetahuan akuntansi diartikan sebagai suatu persepsi jelas akan apa yang dipandang
sebagai fakta, kebenaran, atau informasi mengenai proses pencatatan, pengelompokan, dan
pengikthsaran kejadian-kejadian ekonomi dalam bentuk yang teratur dan logis dengan tujuan
menyajikan informasi keuangan yang dibutuhkan untuk pengambilan keputusan. Menurut
Abubakar. A & Wibowo (2019) dalam Evi Linawati, dkk (2020) mengemukakan bahwa manfaat
pengetahuan akuntansi bagi perusahaan diantaranya adalah mengetahui perkembangan atau maju
mundurnya perusahaan, menjelaskan keadaan perusahaan sewaktu-waktu memerlukan kredit bank
atau pihak lain dan dasar untuk menentukan kebijakan yang akan ditempuh. Pendapat Abubakar dan
Wibowo tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan akuntansi yang dimiliki pelaku UKM dijadikan
dasar untuk menggunakan informasi akuntansi untuk pengambilan keputusan terhadap kemajuan
usaha yang dijalankannya yang diantaranya adalah mengembangkan usaha. Seorang wirausaha
yang memiliki kemampuan yang baik tentang pengetahuan akuntansi akan lebih cenderung
menggunakan informasi akuntansi untuk mengembangkan usaha. Pelaku UKM dapat mengetahui
seberapa besar modal yang dimiliki untuk mengembangkan usahanya sehingga dengan demikian
informasi akuntansi sangat penting bagi pelaku UKM.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian mengenai Absensi Sidik Jari, Komponsasi, Produktivitas terhadap
Kinerja karyawan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pengetahuan akuntansi memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap pengembangan usaha. Kedua pengalaman usaha memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap pengembangan usaha. Ketiga endapatan usaha memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap pengembangan usaha serta pengetahuan akuntansi, pengalaman
usaha dan pendapatan usaha memiliki pengaruh positif dan signifikan secara bersama-sama

terhadap Pengembangan usaha
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